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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadhirat Allah swt yang telah
memberikan pengetahuan, kesehatan, dan pikiran yang jernih, sehingga
kami dapat menyelesaikan penyusunan Buku Teknologi Budidaya Padi
Sawah Mendukung SLPTT di Sumatera Utara taun 2010.

Buku teknis ini menyajikan informasi mengenai Teknologi
Budidaya Padi Sawah secara lengkap dan mudah dicerna dan
dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik dalam upaya
memudahkan pembaca memahami isi tulisan. Buku ini dibuat untuk
mendukung dan mensukseskan program peningkatar produksi padi
sawah melalui Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman T*rpadu Padi.

Keberhasilan penyusunan Buku ini tidak terlepas dari peran
sefta Tlm Inti SL-PTT Sumatera Utara dan LO. Buku ini diharapkan
berguna sebagai pegangan bagi para penyuluh dilapangan. Buku ini
masih perlu untuk disempurnakan secara terus menerus sesuai
dengan perkembangan teknologi, untuk itu kami mohon saran dan
masukan agar buku ini menjadi lebih sempurna lagi.

Kepada semua pihak yang terlibat dalam penerbitan Buku ini,
kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya, dan semoga
Buku ini bermanfaat bagi para pembaca.

Terima Kasih.

Medan, Aprii 2010
Kepala BPTP Sumut,

Dr. Didik Harnowo, MS
Nip. 19581221 19Bs03 1 002
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DAFTAR TABEL

Uraian

I Ekonomi Tunggal

nn Pupuk Zn pada tanaman padi sawah

nn Pupuk Cu pada tanaman padi sawah

Pengelolaan Berdasarkan nilai pH

njuran pupuk urea berdasarkan pengukuran
lda tingkat produktivitas yang di harapkan

njuran Pupuk Urea berdasarkan kebutuhan
nan

DAFTAR GAMBAR

Uraian

Petani menggunakan caplak untuk membuat ukuran
jarak tanam (kiri), dan petani menanam bibit sesuai
dengan ukuran garis yang dibuat dgn caplak

Dipping, yaitu pencelupan akar bibit padi sebelum
ditanam dengan menggunakan larutan ZnSQ4 to/o,

dan CuSO4 5olo selama 2 menit.

Petanisednag panen dengan menggunakan s::bit
bergerigi (kiri) dan merontokkannya dengan

Petani menggunaka n gasokflandak untuk
memberantas gulma yang tumbuh diantara tanaman padi

Petani sedang mengolah lahannya dengan hand raktor
(kiri), lahan sawah yang seesai dioleh dan siap ditanami
dengan dilengkapi saluran keliling (kanan).

Garam sebagai bahan pencampur air untuk seleksi benih
padi (kiri atas). Proses pencampuran garam dengan air
(kanan atas), benih yang direndam dengan larutan air
garam, yang terapung .harus dibuang (bawah)

Benih yeng telah selesai direndam, diperam dalam
karung, dan ditempatkan ditempat yang teduh

Garnbar titik tempat pengambilan sampel tanah komposit
yang diambil setelah panen atau menjelang pengolahan
pertarna

Pengai'ni-'ilan contoh tanah pada lahan sawah yang
selesai dipanen dengan menggunakan bor tanah (kiri

atas). Pengarnbilan ccntoh ranam sawah yang tidak
tepat karena dilakukan pada saat oadi sudah berbuah
(kanan atas). Pengambilan contoh tanah dengan
menggunakan cangku! {bawah)
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Pencampuran tanah contoh dengan pereaksi (kiri), dan
kemudian membandingkan warna tanah contoh yang
telah diberi pereaksidengan warna standar.

Mengukur kebutuhan pupuk N dengan menggunakan
Bagan Warna Daun (BWD) dengan cara membandingkan
warna daun dengan warna yang ada pada skala BWD

Persemaian basah padiyang menggunakan media
Campuran sekan dengan bahan organik

Persemaian basah yang disiapkan untuk padi (kiri),
sekam dan atau bahan organik lainnya yang
berguna sebagai cam pura n media untuk persema ian

Menyebar benih pada semaian kering (kiri), dan
menutupnya dengan bangkasan.

Pipa paralon 20 cm yang akan digunakan sebagai
pengukur ketinggian air tanah sedang dalam proies
pembuatan lubang (kiri),dan upaya pembuatan ,,sumur,,
untuk menanam paralon sebagai pengukur ketersediaan
air tanah (kanan)
"Sumu/' lrang di lengkapi dengan paralon untuk
mengetahui keberadaan air tanah dianatara padi.

Cara mengukur ketingian permukaan air tanah dengan
menggunakan meteran.
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I. PENDAHULUAN

Komoditas padi memiliki peranan pokok sebagai pemenuhan
kebutuhan pangan utama yang setiap tahunnya meningkat sebagai
akibat pertembahan jumlah penduduk yang p€sr, serta
berkembangnya industri pangan dan pakan.

Padi adalah komoditas utama yang berperan sebagai pemenuh
kebutuhan pokok karbohydrat bagi pendudu( sedangkan jagung,
kedelai dan kacang tanah dibutuhkan terutama untuk memenuhi
kebutuhan bahan baku induftri pangan olahan dan pakan

Ketahanan pangan nasional perlu terus diupayakan untuk
menjamin kecukupan pangan yang semakin meningkat seiring dengan
peningkatan jumlah penduduk, dan upaya yang dilakukan untuk
memenuhi kecukupan pangan tersebut adalah dengan meningkatkan
produksi dan produKivitas komoditas tersebut diatas.

Pada tahun 2010 peningkatan produksi dan produKifitas padi,
jagung, kedelai dan kacang difokuskan melalui pendekatan SL-PTT,dan
sasaran peningkatan produksi 2010 adalah sebagai berikut:a. padi :
66,80 jt ton ( naik 6,580/o), b. jagung: 19,80 jt ton (naik 6,290/o),
c.kedelai: 1,3 jt ton (naik 18,20olo), dan kacang.tanah: 882 rb ton
(naik 4,55olo).

Pelaksanaan SL-PTT tahun 2010 akan mendapat
fasilitas/dukungan penyediaan benih padi non hybrida, padi hybrida,
padi gogo, jagung hybrida, kedelai dan kacang tanah memalui Bantuan
Langsung Benih Unggul (BLBU) dari PSO.

SL-PTT merupakan Sekolah lapang bagi petani dalam
menerapkan berbagai teknologi Usaha tani melalui penggunan input
produksi yang efisien i'nenurut spesifik lokasi sehingga mamou
menghasilkan produKivitas yang tinggi untuk menunjang peningkatan
produksi secara ber kelanjutan.

Dalam SL-PTT petani dapat belajar langsung dari lapangan
melalui pembelajaran dan penghayatan langsung, mengungkapkan,
menganalisis, menyimpulkan dan menerapkan teknologiyang ada, serta
mampu memecahkan masalah yang ditemuidilapangan secai'a irersama
antara petani penyuluh dan peneliti.

Penulusan buku Petunjuk Teknis Budidaya Padi Sawah
mendukung SLPTT, adalah salah satu instrumen pelengkap bagi proses
pembelajaran dalam sekolah lapang. Diharapkan Petunjuk Teknis ini
dapat membentu penyuluh dan petani dalam menyelesaikan masalah-
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masalah yang ditemui pada aproses pembelajaran dalam pelaksanaan
sekolah lapang usaha budidaya padi sawah.

N. KOMPONEN TEKNOLOGI

Dengan perkembangan dan pengalaman pelaksanaan PTT selama
6 tahun (2002,2003,2004,2005, 2006, dan 2007), dari 12 komponen
teknologi alternatif yang dapat diintroduksikan dalam pengembangan
PTT saat inidipilah menjadi 2 komponen yaitu:

Peftama: Komponen Teknologi Dasar dan
Kedua : Komponen Teknologi Pilihan

Agar komponen teknologi yang dipilih sesuai dengan kebutuhan
setempat maka proses pemilihan atau perakitannya didasarkan pada
hasil analisis potensi, kendala, dan peluang atau dikenal dengan
PRA/KKP/PMP. Dari hasil analisis ini teridentifikasi masalah yang
dihadapi dalam upaya peningkatan produksi. Untuk memecahkan
masalah yang ada dipilih teknologi yang akan cjiintroduksikan, baik dari
komponen teknologi dasar maupun piiihan, dan komponen teknologi
pilihan dapat menjadi komponen teknologi dasar jka hasil analisis
memprioritaskan penerapan komponen teknologi tersebut untuk
pemecahan masalah utama diwilayah setempat.

A, Komponen Teknologi Daar:
Komponen teknologi dasar (compulsory) adalah komponen

teknologi yang relatif dapat berlaku umum di wilayah yang luas sepefti:
1. Varietas unggul baru: inbrida, hibrida atau varietas unggul tipe baru.
2. Sibit bermutu dan sehat dengan perlakuan benih.
3. Pemupukan efisien menggunakan alat bantu: bagan warna daun

(BWD), perangkat uji tanah sawah (PUTS), petak omisi dan
Permentan NO. 40/OT.t401412007 tentang pemupukan spesifik
lokasi, serta pendekatan soft ware Sistem Pakar Pemupukan Padi
(SIPAPUKDI;=(PuPS).

4. PHT sesuai OPT sasaran.
B. Komponen Teknologi Pilihan :

Kompcnen teknologi pilihan yaitu komponen teknologi spesifik
lokasi, antara lain:
1. Pengelolaan tanaman yang meliputi populasi dan cara tanam (tegel,

legowo, larikan, sebar langsung dll).

2.
3.
4.
5.
6.
7.
B.

A

m
h
dr
tit
te
yi

tit
la
5L

m
sl.
b(

h
m
yz
s€
te

Yz
(c



emui pada aproses pembelajaran dalam pelaksanaan
aha budidaya padi sawah.

II. KOMPONENTEKNOLOGI
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eknologi Pilihan :
:eknologi pilihan yaitu komponen teknologi spesifik

Inaman yang meliputi populasi dan cara tanam (tegel,
t, sebar langsung dll).

Bibit muda umur 15 atau 21 hari.
Bahan organi( pupuk kandang, dan amelioran.
Irigasi berselang (perbaikan aerasi tanah).
Pupuk mikro, pupuk cair (PPC, organik, pupuk bio-hayati dan ZPT).
Penanganan panen dan pascapanen.
PengenCalian gulma.
Pengolahan tanah.

III. PENERAPAN KOMPONEN TEKNOLOGI

A. Penerapan Komponen Teknologi Dasar:

1. Varietas Unggul

Varietas merupakan salah satu teknologi utama yang mampu
meningkatkan produktivitas padi dan pendapatan petani. Tersedianya
beberapa varietas padi, kini petani dapat memilih varietas yang sesuai
dengan kondisi lingkungan setempat, berdaya hasil dan bernilai jual
tinggi. Oleh karena itu uji adaptasi varietas di suatu tempat perlu
terus dilakukan oleh instansi terkait dalam upaya mendapatkan varietas
yang sesuai di suatu tempat.

Saat ini sudah banyak berkembang beberapa varietas unggul di
tingkat lapang, 3 tahun terakhir varietas yang rnasih dominan untuk
lahan irigasi adalah Ciherang, Mekongga, dan di beberapa tempat
sudah mulai berkembang varietas Inpari 1 serta masih juga ada yang
menggtinakan varietas iR 64 dan Angke. Sedangkan di lahan pasang
surut disamping varietas Ciherang varietas iniragiri sudah mulai
berkembang dan diminati oleh petani.

2. Bibit Bermutu dan Sehat (perlakuan benih)

Penggunaan benih bermutu dan berlabel Cengan vigor tinggi dan
bersertifikat sangat dianjui'kan, karena t1) benih bermutu akan
menghasilkan bibit yang sehat dengan akar yang banyak {2) benih
yang baik akan menghasilkan perkecanrbahan dan pertumbuhan yang
seragam, (3) ketika ditanam pindair, bibit akan tumbuh lebih cepat dan
tegar, dan (4) benih yang baik akan memperoleh hasil yang tinggi.

Gabah padi dapat dikelompokkan dalam dua grup, yaitu gabah
yang memiliki densitas tinggi (DT) dan gabah dengan densitas rendah
(DR). Di lapangan, bibit yang irerasal dari gabah dengan densitas tinggi

2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
































































































